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Abstract This study discusses the comparative analysis of 
rendering techniques using adobe media encoder and adobe 
premiere pro software with the aim of knowing the results of the 
rendering time of adobe media encoder cc 2018 and adobe 
premiere pro cc 2018 on cinematic video rendering and also 

knowing the level of video feasibility produced by adobe media 
encoder cc 2018 and adobe premiere pro cc 2018 on cinematic 
videos. In the research of Comparative Analysis of Rendering 
Techniques Using Adobe Media Encoder and Adobe Premiere 
Software, the author uses research and development research 
methods. Then for the methodology for the cinematic video 
"Palak Siring Kemumu Waterfall Tourism Object in 
Argamakmur" using the Luther-Sutopo Multimedia Development 

Life Cycle (MDLC) methodology, a comparative analysis of 
rendering techniques using adobe media encoder and adobe 
premiere pro software will result in testing. Rendering speed, the 
size of the rendered file and the video quality of the rendering. 
The results of this study are able to state that the rendering speed 
using adobe premiere pro is faster than using adobe media 
encoder. 

Keywords: Adobe media endoder, Adobe premiere pro, 

Rendering 
Intisari Penelitian ini membahas tentang analisis perbandingan 
teknik rendering menggunakan adobe media encoder dan 
software adobe premiere pro dengan tujuan untuk Mengetahui 
hasil waktu render dari adobe media encoder cc 2018 dan adobe 
premiere pro cc 2018 pada render video cinematic dan serta 
Mengetahui tingkat kualitas kelayakan video yang dihasilkan 
oleh adobe media encoder cc 2018 dan adobe premiere pro cc 

2018 pada pada video cinematic. Dalam penelitian Analisis 
Perbandingan Teknik Rendering Menggunakan Adobe Media 
Encoder Dan Software Adobe Premiere ini penulis menggunakan 
metode penelitian riset dan development. Lalu untuk metodologi 
pada video cinematic “Objek wisata air terjun palak siring 
kemumu di Argamakmur” menggunakan metodologi 
perancangan multimedia atau Multimedia Development Life 
Cycle (MDLC) Luther-Sutopo, analisis perbandingan teknik 
rendering menggunakan adobe media encoder dan software 

adobe premiere pro ini akan menghasilkan pengujian kecepatan 
render,ukuran file hasil render dan kualitas video dari hasil 
render. Hasil dari penelitian ini mampu menyatakan bahwa 
Kecepatan rendering menggunakan adobe premiere pro lebih 
cepat dibandingkan menggunakan adobe media encoder. 

Kata kunci: Adobe Media Endoder, Adobe Premiere Pro, 
Rendering 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Dalam kehidupan sehari-hari kita sudah tidak 

asing dengan kehadiran video, video adalah 

teknologi penangkapan, perekaman, pengolahan, 

dan penyimpanan, pemindahan, dan 

perekonstruksian urutan gambar diam dengan 

menyajikan adegan-adegan dalam gerak secara 

elektronik. Dengan kemajuan teknologi dan 

perkembangan soasial budaya di negara kita saat 

ini, menonton video merupakan aktivitas yang 

dapat dilakukan oleh seluruh kalangan. Saat ini 

video telah mengalami perkembangan yang 

pesat seiring dengan perkembangan teknologi 

yang ada. Video memiliki berbagai peran, selain 

sebagai sarana hiburan, video juga dapat 

berfungsi sebagai media pembelajaran [1]. 

Video adalah teknologi untuk menangkap, 

merekam, memproses, mentransmisikan dan 

menata ulang gerak. Video yang informasinya 

menggunakan sinyal dari video televisi, film, 

video tipe atau media non kemputer lainnya [2]. 

Mekanisme perekaman video oleh kamera video 

adalah merekam gambar demi gambar untuk 

kemudian dimainkan dengan cara 

menggerakkannya gambar demi gambar dengan 

kecepatan yang tinggi untuk menghasilkan efek 

gambar yang bergerak. Gambar biasa disebut 

dengan istilah frame, dan kecepatan pembacaan 

gambar disebut dengan frame rate [3]. 

Pada pembuatan sebuah video cinematic tidak 

akan sempurna tanpa adanya proses rendering 

yang tepat. Render sangat berpengaruh dalam 

sebuah kualitas video itu sendiri. Rendering 

merupakan langkah akhir untuk menggabungkan 

seluruh objek menjadi sebuah kesatuan yang 

utuh. Ada beberapa jenis software untuk 

pemilihan render pada proses pembuatan video 

cinematic yaitu menggunakan adobe media 

encoder dan adobe premiere. 

Render yang berkualitas biasa membutuhkan 

waktu hingga lima menit, render yang 
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kualitasnya lebih baik membutuhkan waktu 

hingga satu jam, sedangkan render yang lebih 

bagus lagi kualitasnya bisa menghabiskan waktu 

hingga semalaman. Hal ini sudah terjadi 

semenjak awal tahun 90-an, meskipun jumlah 

daya komputasi yang tersedia untuk CG Artist 

sekarang sudah 30.000 kali lebih besar 

kemudahannya dari pada saat itu. Mengenai 

render hingga lima menit, kebanyakan orang 

masih rela menoleransi hal tersebut. Namun 

render yang mencapai waktu satu jam bisa terasa 

cukup lama, dan render yang menghabiskan 

waktu semalaman hanya bisa dilakukan oleh CG 

Artist yang sangat penyabar dan mampu 

menunggunya hanya untuk melihat hasil 

renderan[4]. 

Adobe Media Encoder merupakan software yang 

dikembangkan oleh Adobe System Inc. untuk 

encoding video dengan mudah dan dapat 

mengoptimalkan kualitas video. Adobe Media 

Encoder mampu membantu rendering video 

dengan kualitas yang maksimal dari Adobe After 

Effect ataupun Adobe Premiere Pro. Adobe 

Media Encoder juga memberikan 

ruang untuk mengatur video sesuai yang 

diinginkan seperti resolusi, frame rate, field 

order, aspect, standar TV, profile ataupun level, 

serta dapat mengatur encoding bitrate [5]. Adobe 

Premiere adalah software buatan Adobe yang 

difungsikan untuk meng-edit video. Tayangan 

video yang utuh dan dapat dinikmati oleh orang 

lain umumnya merupakan hasil dari 

penggabungan beberapa cuplikan film pendek, 

atau biasa disebut dengan istilah clip dan aset 

yang telah disiapkan, seperti audio, teks dan 

judul, foto dan ilustrasi dan efek – efek khusus 

[2]. 

Agar tidak terjadinya masalah pada saat proses 

rendering perlu adanya penelitian yang lebih 

tentang proses pemilihan rendering yang tepat 

untuk mengetahui hasil kualitas video yang 

terbaik dan estimasi waktu yang efektif. 

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi 

dalam proses rendering pada software adobe 

media encoder cc 2018 dan adobe premiere pro 

cc 2018 diperlukan analisis hasil rendering 

sebagai acuan saat proses rendering untuk 

mempermudah memilih jenis software yang ada 

untuk melakukan proses rendering. Maka dari 

itu penulis melakukan sebuah penelitian yang 

menyajikan hasil render dari keseluruhan shoot 

pada sebuah video. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Video Cinematic 

Video cinematic merupakan kata serapan dari 

bahasa latin cinema yang artinya gambar. 

Cinematic merupakan teknik menangkap gambar 

dan menggabungkan gambar, sehingga menjadi 

rangkaian gambar yang dapat menyampaikan ide. 

B.Transisi 

Transisi adalah suatu efek yang terjadi ketika 

dua buah video bertemu secara tumpang tindih. 

Artinya transisi hanya dapat diciptakan pada 

daerah tertentu dimana kedua video tersebut 

saling menimpah. Jika hanya terdapat satu video, 

transisi tidak dapat digunakan. 

C. Color grading 

Color Grading adalah teknik yang digunakan 

untuk mengubah warna pada tampilan video, baik 

karena kesalahan pengaturan di kamera maupun 

hanya untuk mendukung suasana yang dibangun 

dalam video tersebut.[11] 

D.Frame per second (FPS) 

Frame per second adalah jumlah berapa banyak 

gambar yang diambil perdetiknya, biasanya 

setting yang terdapat dalam kamera terdiri dari 

pengaturan 24 fps, 30 fps dan 60 fps. Fps 

berpengaruh pada pilihan jenis video yang ingin 

diambil. 

E.Aspek rasio 

Aspek Rasio merupakan dimensi layar video. 

Semua format Aspek Rasio video adalah 

bujursangkar, sehingga terdapat adanya rasio 

antara lebar dan tinggi. Aspek rasio layar 

Monitor tradisional adalah 4 : 3, atau sekitar 1.33 

: 1. Layar HD menggunakan rasio aspek 16 : 9, 

atau sekitar 1.78 : 1. [12] 

F.Bitrate 

Bit rate adalah ukuran kandungan informasi 

dalam aliran video. Hal ini diukur dengan 

menggunakan bit per detik (bit per second atau 

bps) unit atau Megabits per detik (Megabits per 

second/Mbit). Tingkat bit yang lebih tinggi dapat 

menghasilkan kualitas video yang lebih baik. 

Misalnya VideoCD, dengan bit rate sekitar 1 

Mbit/s, memiliki kualitas lebih rendah daripada 

DVD, dengan bit rate sekitar sebesar 5 Mbit/s. 

HD (High Definition Digital Video dan TV) 

memiliki kualitas masih lebih tinggi, dengan bit 

rate sekitar 20 Mbit/s. [12] 

G.Adobe media encoder 

Adobe Media Encoder merupakan software yang 

dikembangkan oleh Adobe System Inc. Untuk 
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encoding video dengan mudah dan dapat 

mengoptimalkan kualitas video. Adobe Media 

Encoder mampu membantu rendering video 

dengan kualitas yang maksimal dari Adobe After 

Effect ataupun Adobe Premiere Pro. Adobe 

Media Encoder juga memberikan ruang untuk 

mengatur video sesuai yang diinginkan seperti 

resolusi, frame rate, field order, aspect, standar 

TV, profile ataupun level, serta dapat mengatur 

encoding bitrate [5]. 

H.Adobe premiere pro 

Adobe Premiere Pro ialah program pengolah 

video yang terdapat 45 efek videoa serta 12 efek 

audio yang dipergunakan dalam mengganti pola 

tampilan serta membuat animasi video maupun 

audio. Diantara beberapa efek tersebut 

membutuhkan kartu grafis dengan kualitas tinggi 

dimana dari ke-45 efek tersebut 3 diantaranya 

yang hanya bisa dioperasikan dengan bantuan 

kartu grafis seperti AMD atau NVIDIA supaya 

dapat diterapkan untuk membuat klip video. 

Adobe premier pro juga mempunyai 30 macam 

transisi untuk memudahkan pergantian klip 

video pada klip video selanjutnya yang lebih 

dinamis. Beberapa transmisi diantaranya juga 

membutuhkan kartu grafis AMD maupun 

NVIDIA.Aplikasi ini juga memiliki fitur unggul 

lainnya yang dapat diaplikasi saat penggunaan 

media. Adobe Premiere Pro jika disimpulkan 

berdasarkan pendapat para ahli adalah 

merupakan aplikasi editing video yang 

digunakan untuk menghasilkan sebuah media 

yang berupa audio visual atau video [13]. 

 

III. METODE PENELITIAN 

 
A.Metode penelitian 

Dalam penelitian Analisis Perbandingan Teknik 

Rendering Menggunakan Adobe Media Encoder 

Dan Software Adobe Premiere ini penulis 

menggunakan metode penelitian riset dan 

development. Penelitian riset dan development 

yaitu penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan suatu analisis dan serta menguji 

keefektifan analisis tersebut. Lalu untuk 

metodologi pada video cinematic “Objek wisata 

air terjun palak siring kemumu di Argamakmur” 

menggunakan metodologi perancangan 

multimedia atau Multimedia Development Life 

Cycle (MDLC) Luther- Sutopo. [15], Didalam 

metodologi Luther Sutopoini terdapat enam 

tahapan yang harus dilakukan dalam 

melakukan metodologi penelitian tersebut 

diantaranya yaitu concept, design, material 

collecting, assembly, testing dan distribution 

seperti gambar dibawah ini: 

Gambar 2.Metode perancangan multimedia 

(MDLC) luther sutopo 
 

B.Concept 

Concept merupakan tahap awal yang harus 

diperhatikan, karena pada tahap ini penelitian 

menentukan suatu konsep dasar tujuan untuk 

menentukan suatu alur pada pembuatan video 

cinematic. 

C. Design 

Design merupakan suatu proses perancangan 

untuk menentukan alur suatu video yang akan 

dibuat pada pembuatan video cinematic. 

E. Material collecting 

Material collecting adalah tahap dimana 

pengumpulan bahan yang sesuai dengan 

kebutuhan yang diperlukan. Bahan-bahan 

tersebut adalah video dan audio yang diperlukan 

pada proses pembuatan video cinematic. 

F.Assembly 

Tahap assembly (pembuatan), pada tahap 

produksi ini peneliti mulai melakukan 

perancangan objek-objek yang telah didasarkan 

pada tahap design sebelumnya dan 

menggunakan media-media yang telah 

dikumpulkan pada pengumpulan bahan (material 

collecting). 

G.Testing 

Pada tahap testing ini hasil dari video cinematic 

yang telah dibuat sebelumnya diperiksa kembali 

untuk melihat dan memastikan apakah terdapat 

suatu kesalahan pada video cinematic tersebut 

atau tidak. Apabila sudah dipastikan tidak 

terdapat kesalahan dalam video cinematic, maka 

dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu tahap 

pendistribusian. 

H.Distribution 

Tahapan terakhir ini ialah pendistribusian, hasil 

video cinematic yang sudah siap proses 

selanjutnya adalah proses rendering video 

dengan format mp4. 
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I.Tahapan penelitian analisis perbandingan 

rendering 

Adapunbentuk dari tahapan penelitian analisis 

perbandingan rendering dari video cinematic 

yaitu seperti pada flowchart dibawah ini [16]. 

 

Gambar 2.Tahapan Penelitian 

 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A.Hasil 

Adapun proses tahapan dalam editing video 

cinematic “Objek Wisata Air Terjun Palak Siring 

Kemumu Di Argamakmur” dan serta proses 

tahapan “Analisis Perbandingan Teknik 

Rendering Menggunakan Adobe Encoder Dan 

Software Adobe Premiere” sebagai berikut: 

B. Produksi 

a. Visual 

Pada tahapan ini pengambilan video 

cinematic yang dilakukan oleh penulis 

mengambil dilokasi air terjun kepala siring 

kemumu, kabupaten bengkulu utara. 

Waktu yang digunakan dalam 

pengambilan shoot dalam video 

dilaksanakan pada pagi hari dan sore hari. 

Kamera yang digunakan saat pengambilan 

pada shoot video menggunakan kamera 

mirrorless sony alpha 7ii. 

b. Audio 

Pada tahapan ini peneliti menggunakan 

backsound dalam video cinematic air terjun 

kepala siring kemumu ini, sound yang 

digunakan dalam video cinemanit ini yaitu 

eden-oncys yang bersumber diambil dari 

youtube. 

A. Pasca produksi 

Setelah tahap produksi sudah dilewati yaitu 

pengambilan video sudah lengkap, selanjutnya 

yaitu tahap pacsa produksi yaitu tahap proses 

mengedit video. Pada proses editing ini penulis 

menggunakan software adobe premiere pro 

untuk proses editing pada video cinematic air 

terjun kepala siring kemumu. 

a. Input video 

Gambar berikut merupakan salah satu shoot pada 

video cinematic “objek wisata air terjun palak 

siring kemumu di argamakmur”. Untuk 

memuncul kan seperti gambar diatas yaitu 

dengan mencari file video tersebut di layer 

project dan di tampilkan dan disesuaikan 

videonya yang akan di pakai dilayer source lalu 

selanjutnya ditampilkan layer program. Untuk 

selanjutnya memasukkan tiap shoot-shoot video 

selanjutnya cukup hanya mengikuti ataupun 

menyesuaikan dengan langkah-langkah diatas 

yang sudah dijelaskan oleh penulis. 

 
Gambar 3.Salah satu shoot video dalam video 

cinematic 

b. Stabilzer 

Berikutnya yaitu tahap dimana di karenakan 

disetiap shoot terjadi gerakan yang berlebihan 

atau video yang tidak stabil, agar video tersebut 

hasilnya sesuai dan tidak terlalu goyang dan 

menjadi bagus maka langkah untuk menstabikan 

videonya dengan cara mengklik tool effects pada 

layer project dan cari warp selanjutnya pilih warp 

stabilizer seperti yang pada gambar berikut. 

 
Gambar 4..Proses Stabilizer Salah Satu Shoot 

Video 

c. Input Audio 

Berikut gambaran untuk memasukkan audio 

pada video cinematic air terjun kepala siring 

kemumu di argamakmur, Peneliti menggunakan 

backsound dalam video cinematic air terjun 

kepala siring kemumu ini, sound yang digunakan 

dalam video cinemanit ini yaitu eden-oncys yang 

bersumber diambil dari youtube. 
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Gambar 5.Pemberian Audio Ke Dalam Video 

Cinematic 

d. Color grading 

Selanjutnya setelah semua shoot video sudah 

dimasukkan dan semua shoot video sudah selesai 

distabilkan, maka tahap selanjutnya yaitu tahap 

color grading pada video. Untuk tahap color 

grading ini dengan cara mengklik tool effects 

pada bar atas pada aplikasi adobe premiere pro, 

berikut dibawah tampilan pada apliksi adobe 

premier pro. Untuk tahap color grading ini penulis 

menyesuaikan warna yang cocok dengan situasi 

pada objek wisata air terjun kepala siring 

kemumu di argamakmur dengan meng color 

warna dengan warna-warna yang natural saja dan 

tidak dengan sampai membuat warna yang 

sangat terang dan mencolok terlalu over sehigga 

akhirnya tidak cocok dengan situasi pada objek 

wisata air terjun palak siring kemumu di 

argamakmur. Berikut gambar dibawah tampilan 

salah satu shoot video sebelum color grading dan 

sesudah color grading. 

 
Gambar 6.Salah Satu Shoot Video Yang Belum 

Di Color Grading 

Gambar 7.Salah Satu Shoot Video Yang Sudah 

Di Color Grading 

 

 

C. Rendering 

Tahap selanjutnya yaitu melakukan setting 

resolusi yang akan digunakan untuk proses 

rendering, pada tahap ini penulis memilih render 

setting pada aplikasi adobe premiere pro ini yaitu 

dengan menggunakan resolusi 1920x1080, 

gambar berikut ini menunjukan export setting 

pada aplikasi adobe premiere pro 

 
Gambar 8.Tampilan Export Setting Pada 

Aplikasi Adobe Premiere Pro 

a. Rendering adobe premiere pro dan adobe 

media encoder menggunakan laptop acer 

aspire E14 E5-476G-386Q CORE i3 ram 

6GB. 

Dibawah ini merupakan sebuah proses rendering 

menggunakan aplikasi adobe premiere pro, pada 

proses rendring video ini dapat dilihat pada 

gambar berikut proses rendering video ini 

dengan estimasi selesai dengan waktu 10 menit 

12 detik 
 

 
Gambar 9. Proses Rendering Menggunakan 

Aplikasi Adobe Premiere Pro 

Tahap selanjutnya yaitu proses rendering 

menggunakan aplikasi adobe media encoder, 

Untuk settingan rendering di adobe media 

encoder ini sudah langsung otamatis dikarenakan 

adobe media encoder dengan adobe premiere pro 

masih berhubungan dan bisa langsung di render 

tanpa mengatur ulang settingan untuk render 

video tersebut. 
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Gambar 10.Proses Rendering Mengunakan 

Adobe Media Encoder 

b. Rendering adobe premiere pro dan adobe 

media encoder menggunakan laptop acer 

aspire E14 E5-475G-53CN CORE i5 ram 

8GB. 

Selanjutnya tahapan rendering dengan 

menggunakan aplikasi adobe       premiere pro 

dan adobe media encoder pada laptop acer aspire 

E14 E5-   475G-53CN CORE i5 ram 8GB. Untuk 

setting render pada laptop acer aspire E14 E5-

475G-53CN CORE i5 ram 8GB ini masih 

menggunakan resolusi 1920x1080. 

Gambar 11.Proses Rendering Menggunakan 

Adobe Premiere Pro 
 

 

Gambar 12.Proses Rendering Menggunakan 

Adobe Media Encoder 

a. Pembahasan 

Setelah tahapan penelitian analisis perbandingan 

rendering dilakukan dengan menggunakan laptop 

aspire E14 E5-475G-53CN CORE i5 ram 8GB 

dan laptop aspire E14 E5-476G-386Q CORE i3 

ram 6GB dan menggunakan software adobe 

media encoder dan adobe premiere 

terterhadap pada video cinematic “Objek wisata 

air terjun palak siring kemumu di Argamakmur” 

maka diproleh hasil analisis perbandingan 

rendering menggunakan variabel waktu 

rendering, ukuran video dan kualitas video 

adalah sebagai berikut: 

A. Analisis rendering pada hadware laptop 

aspire E14 E5-475G- 53CN CORE i5 ram 

8GB 

Pada laptop aspire E14 E5-475G-53CN 

CORE i5 ram 8GB bahwa rendering video 

cinematic “Objek wisata air terjun palak 

siring kemumu di Argamakmur” 

menggunakan software adobe media encoder 

membutuhkan waktu render 10 menit 15 

detik, ukuran video 

150 MB dan kualitas video yang baik. 

Sedangkan rendering menggunakan adobe 

premiere membutuhkan waktu render 20 

menit 30 detik, ukuran video 150 MB dan 

kualitas video yang baik. 

Hasil render diatas menunjukkan bahwa 

render menggunakan adobe media encoder 

lebih unggul di bandingkan adobe premiere. 

Berikut merupakan table hasil Analisis 

rendering pada laptop aspire E14 E5-475G-

53CN CORE i5 ram 8GB menggunakan 

software adobe media encoder dan adobe 

premiere 

Tabel 4.1.Hasil Analisis rendering pada 

laptop aspire E14 E5-475G-53CN CORE i5 

ram 8GB 
 

Hadware Software Waktu 

Render 

Ukuran Video Kualitas Video 

Laptop Adobe 

Media 

10 Menit 

15 

150 MB Kualitas 

Aspire E14 Encoder Detik Video Baik 
    

E5-475G-     

53CN 

CORE I5 

Adobe 

Premiere 

20 Menit 

30 Detik 

150 MB Kualitas Video 

Baik 

Ram 8GB     

 

B. Analisis rendering pada hadware laptop 

aspire E14 E5-476G- 386Q CORE i3 ram 

6GB 

Pada laptop aspire E14 E5-476G-386Q CORE i3 
ram 6GB bahwa rendering video cinematic 

“Objek wisata air terjun palak siring kemumu di 

Argamakmur” menggunakan software adobe 
media encoder membutuhkan waktu render 20 

menit 20 detik, ukuran video 

150 MB dan kualitas video yang baik. Sedangkan 
rendering menggunakan adobe premiere 

membutuhkan waktu render 37 menit 15 detik, 

ukuran video 150 MB dan kualitas video yang 

baik. 
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Hasil render diatas menunjukkan bahwa render 

menggunakan adobe media encoder lebih unggul 

di bandingkan adobe premiere. 
Berikut merupakan table hasil Analisis rendering 

pada laptop aspire E14 E5-476G-386Q CORE i3 

ram 6GB menggunakan software adobe media 

encoder dan adobe premiere. 
Tabel 4.2.Hasil Analisis rendering pada laptop 

aspire E14 E5-476G-386Q CORE i3 ram 6GB 
 
Hadware Software Waktu Render Ukuran Video Kualitas Video 

Laptop Adobe Media 20 Menit 20 150 MB Kualitas 

Aspire E14 Encoder Detik Video Baik 

    

E5-475G-     

53CN CORE I5 Adobe Premiere 37 Menit 15 Detik 150 MB Kualitas Video Baik 

Ram 8GB     

C. Analisis Perbandingan Rendering Antara 

Hadware Laptop Aspire E14 E5-475G-

53CN CORE I5 Ram 8GB Dan Laptop 

Aspire E14 E5-476G-386Q CORE I3 Ram 

6GB 

Hasil dari analisis rendering pada laptop 

aspire E14 E5-475G-53CN CORE i5 ram 8GB 

dan laptop aspire E14 E5-476G-386Q CORE 

i3 ram 6GB bahwa render menggunakan 

laptop aspire E14 E5-475G- 53CN CORE i5 

ram 8GB lebih unggul di bandingkan dengan 

laptop aspire E14 E5-476G-386Q CORE i3 

ram 6GB dan render menggunakan software 

adobe media encoder lebih unggul 

dibandingkan adobe premiere, karena bahwa 

adobe media encoder merupakan software 

khusus yang dikembangkan adobe system inc 

untuk memudahkan membantu proses 

rendrering video dengan kualitas yang 

maksimal dari adobe premiere. 

Berikut merupakan tabel Analisis 

perbandingan rendering antara hadware 

laptop aspire E14 E5-475G-53CN CORE i5 

ram 8GB dan laptop aspire E14 E5-476G-

386Q CORE i3 ram 6GB dengan 

menggunakan software adobe media encoder 

dan adobe premiere. Tabel 4.3.Analisis 

perbandingan rendering antara hadware 

laptop aspire E14 E5-475G-53CN CORE i5 

ram 8GB dan laptop aspire E14 E5-476G- 

386Q CORE i3 ram 6GB 
 

Device I Waktu render Ukuran 

video 

Kualtitas 

video 

laptop 

aspire E14 
E5-475G- 

Adobe 

media 
encoder 

 

10 menit 15 
detik 

 

150 MB 

Kualitas 

video baik 

    

53CN 

CORE i5 

ram 8GB 

Adobe 

premier 

 

20 menit 30 

detik 

 

150 MB 

Kualitas 

video baik 

laptop 

aspire E14 

E5-476G- 

Adobe 

media 

encoder 

 

20 menit 20 

detik 

 

150 MB 

Kualitas 

video baik 

    

386Q 

CORE i3 

ram 6GB 

Adobe 

premier 

 

37 menit 15 

detik 

 

150 MB 

Kualitas 

video baik 

 
V. PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan 

diimplementasikan, ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis Pada laptop aspire E14 E5-

475G-53CN CORE i5 ram 8GB bahwa 

rendering video cinematic “Objek wisata air 

terjun palak siring kemumu di Argamakmur” 

menggunakan software adobe media encoder 

membutuhkan waktu render 10 menit 15 

detik, ukuran video 150 MB dan kualitas 

video yang baik. Sedangkan rendering 

menggunakan adobe premiere 

membutuhkan waktu render 20 menit 30 

detik, ukuran video 150 MB dan kualitas 

video yang baik. 

2. Hasil analisis Pada laptop aspire E14 E5-

476G-386Q CORE i3 ram 6GB bahwa 

rendering video cinematic “Objek wisata air 

terjun palak siring kemumu di Argamakmur” 

menggunakan software adobe media encoder 

membutuhkan waktu render 20 menit 20 

detik, ukuran video 150 MB dan kualitas 

video yang baik. Sedangkan rendering 

menggunakan adobe premiere 

membutuhkan waktu render 37 menit 15 

detik, ukuran video 150 MB dan kualitas 

video yang baik. 

3. Hasil dari analisis rendering pada laptop 

aspire E14 E5-475G-53CN CORE i5 ram 

8GB dan laptop aspire E14 E5-476G-386Q 

CORE i3 ram 6GB bahwa render menggunakan 

laptop aspire E14 E5-475G- 53CN CORE i5 ram 
8GB lebih unggul di bandingkan dengan laptop 

aspire E14 E5-476G-386Q CORE i3 ram 6GB 

dan render menggunakan software adobe media 
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encoder lebih unggul dibandingkan adobe 

premiere, karena bahwa adobe media encoder 
merupakan software khusus yang dikembangkan 

adobe system inc untuk memudahkan membantu 

proses rendrering video dengan kualitas yang 
maksimal dari adobe premiere. 

4. Waktu rendering video dipengaruhi oleh 

spesifikasi laptop yang digunakan, semakin 

tinggi spesifikasi hadware laptop yang 

digunakan semakin cepat waktu proses 

rendering video. 

5. Waktu render video menggunakan software 

adobe media encoder lebih cepat 

dibandingkan adobe premiere. 

6. Ukuran dan kualitas video adobe media 

encoder dan adobe premiere memiliki 

ukuran dan kualitas video yang sama. 

 

B.Saran 

Pada kesempaatan ini penulis akan memberikan 

beberapa saran yang nantinya dapat berguna 

untuk pengembangan Analisis ini. 

1. Diharapkan nantinya dapat dilakukan 

penelitian dengan menggunakan sampel 

video yang berbeda baik dari model 

perancangannya maupun dari teknik 

editingnya 

2. Diharapkan dari analisis ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan dan referensi baik bagi 

peneliti selanjutnya maupun dari user 

pengguna aplikasi editing dan rendering 

video serta spesifikasi laptop yang 

mendukung proses rendering video. 
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